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ABSTRACT

This study aims to analyze the moral, social, and aesthetic values
contained in the film 1 Kakak 7 Ponakan by Arswendo Atmowiloto
through a pragmatic literary criticism approach. This approach was
chosen because it emphasizes the relationship between literary works
and their audiences, and assesses the effects they have on the recipients
of the message, both in terms of usefulness and aesthetic experience.
The research method used is qualitative with documentation
techniques, where data is obtained from the film as the main source.
The results show that this film displays the values of responsibility,
compassion, tolerance, and togetherness that shape the moral and
social awareness of the audience, and presents the beauty of language
and visuals that strengthen the aesthetic experience. Thus, this film
functions not only as entertainment, but also as an effective educational
medium to convey life messages. This study provides implications that
film can be used as a medium for moral and character learning, and
opens up opportunities for further research on audience responses and
comparisons with other literary works.

Keywords: Pragmatic Literary Criticism, Moral Values, 1 Kakak 7
Ponakan film.

A.Pendahuluan
Sastra merupakan bentuk ekspresi manusia yang mencerminkan kehidupan melalui bahasa,

imajinasi, dan nilai-nilai kemanusiaan. Karya sastra tidak hanya menjadi sarana hiburan, tetapi
juga berfungsi sebagai media refleksi sosial dan pembentukan moral pembacanya. Dalam
perkembangan modern, film menjadi salah satu bentuk karya sastra kontemporer yang efektif
dalam menyampaikan pesan kehidupan karena memadukan unsur visual, audio, dan bahasa
secara utuh. Sejalan dengan yang dijelaskan oleh Pristiawan & Yusmawati (2024) Film memiliki
daya yang kuat dalam menyampaikan pesan secara efektif dan bermakna, sebab mampu
membangun serta merepresentasikan realitas kehidupan melalui kombinasi unsur visual, audio,
dan naratif.
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Salah satu film Indonesia yang sarat akan nilai sosial dan kemanusiaan adalah 1 Kakak 7
Ponakan karya Arswendo Atmowiloto. Film ini menggambarkan dinamika kehidupan keluarga
besar dengan berbagai konflik, karakter, serta nilai-nilai kebersamaan yang mencerminkan
realitas masyarakat Indonesia. Menurut Junyanti & Umaya (2024) karya sastra kontemporer
tetap sarat dengan nilai humanisme seperti empati, keadilan sosial, dan tanggung jawab
individual, sehingga dapat dijadikan bahan refleksi dan pembelajaran moral. Melalui kisahnya,
film ini tidak hanya menyuguhkan hiburan, tetapi juga menyampaikan pesan moral dan nilai-
nilai kehidupan yang dapat dijadikan refleksi bagi penonton.

Untuk memahami makna dan pesan yang terkandung dalam karya sastra seperti film
tersebut, diperlukan pendekatan yang tepat. Salah satu pendekatan yang relevan digunakan
adalah kritik sastra pragmatik, yaitu pendekatan yang menekankan pada hubungan antara karya
sastra dan pembacanya (atau penontonnya dalam konteks film). Menurut Kasmawati (2022),
kritik sastra pragmatik merupakan bentuk kajian yang berfokus pada fungsi karya sastra dalam
memberikan pengaruh, nilai, serta manfaat bagi pembaca atau penikmatnya. Pendekatan ini
melihat karya sastra sebagai sarana komunikasi yang memiliki tujuan tertentu, seperti
memberikan pengajaran moral, sosial, maupun pendidikan. Sejalan dengan pendapat Lubis et al.
(2020) bahwa Kajian pragmatik merupakan kajian yang menganalisis nilai-nilai sosial, agama,
kebudayaan, pendidikan, moral dan mengandung efek kesenangan, kesedihan, dan efek estetis
terhadap karya sastra. Pendekatan ini menempatkan penikmat karya sastra sebagai pusat kajian,
sebab makna dan nilai karya sastra akan tampak dari efek yang ditimbulkan pada penerimanya.
Kritik sastra pragmatik memperhatikan hubungan antara teks, konteks, dan penerima pesan
sastra, sehingga mampu menggambarkan sejauh mana sebuah karya berpengaruh terhadap
persepsi dan pemahaman pembaca (Sayuti, 2013).

Melalui pendekatan tersebut, film 1 Kakak 7 Ponakan karya Arswendo Atmowiloto dapat
dikaji untuk mengetahui sejauh mana pesan moral, nilai sosial, dan makna kehidupan yang
disampaikan mampu memengaruhi penontonnya. Film ini menarik untuk dianalisis karena
mengandung konflik keluarga, perbedaan karakter, serta nilai-nilai kemanusiaan yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, penelitian ini penting
dilakukan untuk mengkaji nilai-nilai yang terkandung dalam film tersebut dengan menggunakan
pendekatan kritik sastra pragmatik, guna memahami efek dan pesan yang disampaikan kepada
penonton serta bagaimana film ini merefleksikan kehidupan sosial masyarakat Indonesia.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan pragmatik. Pendekatan

ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengidentifikasi dan memahami
nilai-nilai yang terkandung dalam film “1 Kakak 7 Ponakan” karya Arswendo Atmowiloto.
Metode dokumentasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan sumber utama
berupa film “1 Kakak 7 Ponakan.” Dokumentasi merupakan proses pengumpulan data melalui
pencatatan atau inventarisasi informasi yang terdapat dalam dokumen atau karya tertentu. Jenis
dokumentasi dapat dibedakan menjadi dua, yaitu dokumentasi primer dan sekunder.

Sebagai instrumen pengumpulan data, peneliti menekankan bahwa keabsahan data dalam
penelitian kualitatif bergantung pada relevansi subjek dengan fokus teori yang digunakan,
bukan pada banyaknya jumlah data (Utomo et al., 2024). Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif, yaitu menggambarkan hasil penelitian berdasarkan
fakta yang ditemukan sesuai dengan objek kajian. Dalam konteks ini, analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan nilai-nilai dan pesan pragmatik yang terkandung dalam film
“1 Kakak 7 Ponakan.”

C. Pembahasan
Karya sastra dipandang sebagai media untuk menyampaikan atau menimbulkan efek

tertentu bagi pembacanya. Sejalan dengan pendapat Dewi Puspitasari et al. (2022) bahwa
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pendekatan pragmatik memandang karya sastra sebagai sarana untuk menyampaikan efek-efek
tertentu (Kebermanfaatan, estetika, pengajaran moral, agama ataupun pendidikan). Analisis
difokuskan pada efek kebermanfaatan dan efek estetika yang muncul dalam film 1 Kakak 7
Ponakan karya Arswendo Atmowiloto. Film ini menampilkan berbagai nilai kehidupan yang
dekat dengan realitas masyarakat Indonesia, terutama dalam konteks keluarga besar yang hidup
bersama dengan beragam karakter dan perbedaan.
Efek Kebermanfaatan

Efek kebermanfaatan dalam film ini tampak dari pesan-pesan moral dan nilai
kemanusiaan yang disampaikan melalui interaksi antar tokoh. Film ini menanamkan tanggung
jawab, kasih sayang, serta toleransi dalam kehidupan keluarga. Sejalan dengan pendapat
Azzahra et al. (2025) bahwa film 1 kakak 7 ponakan mempunyai nilai-nilai social seperti
pengorbanan, tanggung jawab, dan hubungan antar generasi dalam keluarga. Tanggung jawab,
kasih saying, serta toleransi tergambar melalui dialog: “Kalian semua memang bikin rumah ini
ramai, tapi tanggung jawab ini bukan beban. Ini anugerah,” terlihat bagaimana tokoh utama
memaknai tanggung jawab bukan sebagai keterpaksaan, melainkan bentuk kasih dan
pengabdian terhadap keluarga. Efek yang muncul bagi penonton adalah kesadaran akan
pentingnya ketulusan dalam menjalankan peran sosial dan keluarga. Nilai toleransi juga
tergambar melalui dialog: “Yang penting kita semua tetap saling menghormati, ya. Rumah ini
tempat kita belajar hidup dalam perbedaan.” Dialog tersebut menumbuhkan efek sosial berupa
pemahaman bahwa perbedaan bukanlah penghalang untuk hidup rukun, melainkan kekuatan
untuk membangun kebersamaan. Adegan penuh emosi ketika sang kakak mengatakan, “Kalian
bukan sekadar ponakan. Kalian anak-anakku juga,” menyampaikan pesan kasih sayang dan
penerimaan tanpa syarat. Efek kebermanfaatan yang dihasilkan adalah tumbuhnya empati dan
nilai kekeluargaan. Sejalan dengan Wajid et al. (2025) bahwa film ini sukses mengkonstruksi
dan menyampaikan pesan yang kompleks kepada audien, membangun mitos 'tanggung jawab
tanpa batas seorang kakak' atau figur penopang (tulang punggung) yang harus tangguh dan
bertahan demi menjaga keutuhan keluarga, meskipun tengah memikul beban besar dan
kelelahan fisik maupun mental.

Efek Estetika
Selain mengandung pesan moral, film ini juga memiliki nilai estetika yang kuat. Film 1

Kakak 7 Ponakan menghadirkan efek estetika yang kuat melalui perpaduan visual, dialog,
karakter, dan simbolisme audio, yang secara simultan memperkuat tema tanggung jawab, kasih
sayang, dan nilai kekeluargaan. Komposisi visual dalam film, seperti rumah yang ramai dengan
pencahayaan hangat dan tata ruang yang harmonis, menciptakan atmosfer nyaman dan
menegaskan keharmonisan keluarga, sekaligus menekankan bahwa tanggung jawab bukan
beban melainkan wujud pengabdian (Septianto & Listyarini, 2021). Dialog film yang sederhana
namun bermakna, misalnya “Kalian semua memang bikin rumah ini ramai, tapi tanggung jawab
ini bukan beban. Ini anugerah,” memberikan resonansi emosional kepada penonton dan
menyampaikan pesan moral tentang tanggung jawab dan pengabdian dengan cara yang indah
dan tidak menggurui (Yupitasari & Syihabuddin, 2020). Karakterisasi tokoh-tokohnya realistis,
dengan ekspresi wajah dan bahasa tubuh yang menampilkan ketulusan, kebahagiaan, dan
konflik batin, sehingga penonton dapat merasakan perjuangan tokoh utama dalam menjalankan
tanggung jawabnya (Anggraeni et al., 2024). Simbolisme visual dan audio, seperti rumah sebagai
pusat keluarga, suara anak-anak, dan musik latar yang lembut, memperkuat suasana emosional
dan menegaskan nilai tanggung jawab dan kasih sayang (Saefullah et al., 2025). Efek estetika ini
memberikan dampak signifikan bagi penonton, yakni kesadaran akan pentingnya ketulusan
dalam menjalankan peran sosial dan keluarga, pengalaman estetis yang menyentuh, serta
resonansi moral yang menanamkan nilai tanggung jawab sebagai bentuk anugerah, bukan
sekadar kewajiban. Dengan demikian, film ini tidak hanya menghibur, tetapi juga menjadi media
pembelajaran nilai-nilai sosial dan emosional melalui medium estetika yang efektif.
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Implikasi Pragmatik
Dari keseluruhan analisis, dapat disimpulkan bahwa film 1 Kakak 7 Ponakan tidak hanya

berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai media edukatif yang menanamkan nilai moral dan
sosial kepada penontonnya. Pendekatan pragmatik membantu menyingkap sejauh mana karya
ini memberi pengaruh emosional dan intelektual terhadap audiens. Sejalan dengan pendapat
Kurniasari et al. (2025) secara keseluruhan, 1 Kakak 7 Ponakan menjadi media yang efektif
untuk memahami bagaimana kepemimpinan adaptif dan demokratis, dikombinasikan dengan
kemampuan mengelola beban generasi sandwich, dapat menjaga kesejahteraan, memperkuat
solidaritas, dan memelihara harmoni keluarga secara berkelanjutan. Adapun pendapat menurut
Mukti & Rohman (2025) bahwa pengendalian sosial dalam Generasi Sandwich sebagian besar
dipengaruhi oleh faktor internal, termasuk keterikatan emosional terhadap keluarga,
keterlibatan dalam aktivitas sosial, komitmen terhadap tanggung jawab keluarga, serta
kepatuhan terhadap nilai-nilai sosial yang berlaku. Bentuk pengendalian sosial ini memfasilitasi
kepatuhan terhadap norma sosial, tetapi juga menimbulkan beban psikologis dan konflik
pribadi. Dengan demikian, film ini dapat dikategorikan sebagai karya sastra kontemporer yang
efektif dalam menyampaikan pesan kehidupan melalui perpaduan unsur visual, audio, dan
bahasa.

D. Simpulan dan Saran
Film 1 Kakak 7 Ponakan karya Arswendo Atmowiloto merupakan karya sastra

kontemporer yang efektif menyampaikan pesan kehidupan melalui perpaduan visual, audio, dan
bahasa. Analisis pragmatik menunjukkan bahwa film ini memiliki efek kebermanfaatan, berupa
penanaman nilai tanggung jawab, kasih sayang, toleransi, dan kebersamaan yang membentuk
kesadaran sosial dan moral penonton, serta efek estetika, yakni penggunaan bahasa sederhana
namun bermakna dan visual yang menggugah emosi sehingga memperkuat pesan moral dan
pengalaman estetik. Dengan demikian, film ini berperan sebagai media hiburan sekaligus
edukatif yang memengaruhi pemahaman, sikap, dan emosi penonton terhadap nilai
kemanusiaan dan sosial. film ini dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran moral dan
karakter, sementara penelitian selanjutnya disarankan mengeksplorasi respon penonton secara
empiris atau membandingkan dengan karya Arswendo Atmowiloto lainnya untuk memperluas
pemahaman tentang nilai sosial dan moral dalam film.
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